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RINGKASAN 

 

Rizky erlangga. 07 Januari 2025 HAK ANAK UNTUK MEMILIH 

DALAM PERKARA HAK ASUH ANAK.Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, halaman. 

Pembimbing Utama: Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H. 

Perkawinan bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Namun, terkadang 

perkawinan bisa berakhir dengan cerai karena adanya perselingkuhan, yang 

menyebabkan pertengkaran yang tak dapat didamaikan. Dalam situasi perceraian, 

penting untuk mempertimbangkan hak asuh anak. Pemeliharaan anak meliputi 

pemberian kehidupan yang aman, tempat tinggal yang nyaman, dan pendidikan yang 

sesuai dengan kemampuan anak. Keputusan tentang hak asuh anak harus didasarkan 

pada kepentingan terbaik bagi mereka. Pengadilan biasanya mengutamakan 

keseimbangan dan stabilitas akses anak terhadap kedua orang tua kecuali ada alasan 

yang kuat untuk tidak melakukannya. 

 

Penelitian ini merupakan penitilian hukum normatif dengan tipe penelitian Doctrinal 

Research, yakni penelitian yang menyediakan ekspos sistematis terhadap peraturan 

yang mengatur sebuah kategori hukum tertentu, menganalisis hubungan antar 

peraturan, dan menjelaskan area yang mengalami hambatan, dan memperkirakan 

perkembangan yang akan mendatang. Kemudian sesuai dengan sifat penelitian 

hukumnya, yaitu preskriptif analisis, maka pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual 

(conceptual approach). Untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan sumber 

bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder, yang mana teknik pengumpulan 

nya melalui studi Pustaka. Bahan hukum yang didapat dianalisis melalui analisis 

teks/isi (content analysis) berdasar logika dan argumentasi hukum. 

 

Berbicara masalah tangung jawab, setiap orang tua yang telah melahirkan anak- 

anaknya, sudah dibebankan tanggung jawab moral terhadap proses pendidikan dan 

perkembangan jiwa anak nya, baik setelah terjadinya perceraian atau pun masih dalam 

sebuah keluarga yang sempurma, karena anak adalah harta titipan Tuhan untuk dijaga 

dan dipelahara dengan sebaik-baiknya.Perceraian bukan fenomena baru, melainkan 

terus meningkat seiring perubahan zaman dan nilai-nilai sosial. Perbandingan menjadi 

faktor penyebab terbesar perceraian adalah kondisi ekonomi, namun selain itu ternyata 

ada beberapa faktor lain yang mampu melatarbelakangi terjadinya perceraian, seperti 

menikah diusia muda, selingkuh, kekerasan dalam rumahmempunyai kekuatan hukum 

yang tetap dan berlaku sejak saat berlangsungnya perkawinan dilakukan melalui jalur 

hukum. Yang mayoritas disebabkan oleh masalah ekonomi keluarga. Ketidakstabilan 

ekonomi memicu retaknya rumah tangga dan berujung pada proses perceraian.Pada 
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masa lalu perceraian hal yang tabu dan sangat dihindari oleh perempuan . karena itu 

banyak diantara mereka lebih menderita, rela dipoligami, ditinggalkan begitu saja, 

tidak dibiayai dan lain sebagainya dari pada dicerai. Akan tetapi sekarang dengan 

meningkat pemahaman perempuan akan hak-hak, mereka berani untuk melakukan 

gugat cerai. 

Perceraian adalah ketakutan setiap pasangan yang telah berumah tangga maupun yang 

ingin menuju ke jenjang tersebut. Sering yang menjadi faktor penyebab terbesar 

perceraian adalah kondisi ekonomi, namun selain itu ternyata ada beberapa faktor lain 

yang mampu melatarbelakangi terjadinya perceraian, seperti menikah diusia muda, 

selingkuh, kekerasan dalam rumah tangga.Sehingga merujuk dari Kompilasi Hukum 

Islam Pasal 105, jika pembatalan perkawinan yang sudah disahkan oleh pengadilan 

meninggaak anak yang berusia maksimal 12 tahun, maka haka suhnya berada di pihak 

ibu. apabila anak tersebut sudah berusia lebih dari 12 tahun, keputusan untuk ikut 

dengan siapa akan diputuskan oleh anak tersebut.Hal ini juga dijelaskan dalam Pasal 

28 ayat (1) Undang-undang perkawinan disebutkan bahwa akibat hukum batalnya 

suatu perkawinan dimulai setelah putusan pengadilan mempunyai kekuatan hukum 

yang tetap dan berlaku sejak saat berlangsungnya perkawinan. 

 

Setelah terjadinya perceraian antara suami dan istri, maka hal yang harus mereka 

pertahankan adalah kesadaran untuk tetap menjaga dan tidak mengurangi sekecil 

apapun hak-hak yang semestinya harus diberikan kepada anak. Pada dasarnya tidak ada 

celah dan ruang apapun untuk mengelak dari kewajiban dan tanggung jawab orang tua 

sesuai dengan ketentuan Pasal 26 ayat (1) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No 35 Tahun 2014 tentangg 

Perlindungan Anak. Akibat secara langusng bagi anak yang menjadi korban perceraian 

adalah mereka tidak lagi tinggal serumah bersama kedua orang tuanya, akan tetapi 

tinggal dengan salah satu orang tuanya. Yang menurut ketentuan Pasal 156 huruf a, 

ibulah yang berhak untuk mendapatkan hadhanah. Sedangkan biaya hadhanah dan 

nafkah anak menjadi tanggung jawab ayah menurut kemampuannya sampai dewasa 

sebagaimana ketentuan huruf c Pasal 156 tersebut. 

 

Akibat hukum bagi kedua orang tua yang tidak melaksanakan kewajibannya, yang 

dalam hal ini pertama ibu sebagai hadhanah atau kewajibannya, yang dalam hal ini ibu 

sebagai pemegang hadhanah atau pemegang hak asuh anak. Pengasuhan hak asuh anak 

dapat saja dialihkan, jika ibu tidak mampu untuk menjamin keselamatan 

anaknya.Kedua adalah ayah sebagai orang tua yang wajib menafkahi anak, 

sebagaimana ketentuan Kompilasi Hukum Islam Pasa 156 huruf d menyebutkan, 

“semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggung jawab ayah menurut 

kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak tersebut dewasa dapat mengurus 

diri sendiri (21 tahun).Meskipun kekuasaan orang tua dicabut mereka tetap 

berkewajiban untuk memberikan pemeliharaan kepada anaknya, sesuai dengan 

ketentuan Pasal 49 ayat (2) 
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Dalam kitab Undang-Undang Hukum Perdata bahwa kekuasaan orang tua dapat 

dicabut sebagaimana diatur pada pasal 319 a .Apabila ayah tidak melaksanakan 

kewajiban dan tanggung jawabnya sesuai dengan putusan pengadilan atau sengaja 

melalaikan untuk tidak menjalankan suatu putusan maka mantan istri dapat 

mengajukan permohonan eksekusi ke Pengadilan Agama.Pengecualian terhadap jenis 

putusan ini dimana eksekusi tetap dapat dilaksanakan walaupun putusan tersebut dalam 

mempunyai kekuatan hukum yang tetap berdasarkan Undang-undang, yakni 

pelaksanaan putusan serta merta, putusan yang dapat dilaksanakan lebih 

dahulu.Putusan yang tidak dijalankan oleh pihak terhukum (tergugat) meskipun ia telah 

diberi peringatan oleh ketua pengadilan. Maksud putusan dijalan dengan sukarela ialah 

tergugat dengan sendirinya menjalankan isi putusan pengadilan tanpa paksaan dari 

pihak manapun. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xii 



xiii 
 

 
 

 

Rizky erlangga. 07 Januari 2025. HAK ANAK UNTUK MEMILIH 

DALAM PERKARA HAK ASUH ANAK. Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, halaman. 

Pembimbing Utama:Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H. 

 

ABSTRAK 

 

Perceraian kompleks, terutama dengan anak. Salah satu fokus utama adalah penentuan 

hak asuh anak. Keputusan hak asuh anak dalam kasus perceraian berdasarkan 

kepentingan terbaik bagi anak yang rentan dan perlu perlindungan khusus. Keputusan 

pengadilan bertujuan memastikan akses seimbang anak terhadap kedua orang tua jika 

tidak ada alasan kuat. Pengadilan umumnya menyerahkan pemeliharaan anak pada ibu, 

sementara ayah bertanggung jawab biaya pemeliharaan dan pendidikan anak. 

Pengadilan mempertimbangkan kelayakan dan kemampuan orang tua, hubungan anak 

dengan orang tua, lingkungan dan sumber daya untuk perkembangan anak, serta aspek 

psikologis dan emosional. Anak harus merasa aman, dicintai, dan dihargai di kedua 

lingkungan orang tua. Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan tipe 

penelitian Doctrinal Research. Penelitian ini menyediakan ekspos sistematis terhadap 

peraturan yang mengatur kategori hukum tertentu, menganalisis hubungan antar 

peraturan, menjelaskan area yang mengalami hambatan, dan memperkirakan 

perkembangan yang akan datang. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Untuk menganalisis isu hukum, 

menggunakan sumber bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder melalui 

studi Pustaka. Bahan hukum dianalisis melalui analisis teks/isi berdasar logika dan 

argumentasi hukum. Orang tua bertanggung jawab moral terhadap pendidikan anak, 

baik saat perceraian maupun dalam keluarga sempurna. Perceraian meningkat seiring 

perubahan zaman dan nilai sosial. Faktor penyebab perceraian diantaranya adalah 

ekonomi, usia menikah muda, selingkuh, dan kekerasan dalam rumah. Perceraian di 

Indonesia terus meningkat yang disebabkan terutama oleh masalah ekonomi keluarga 

atau perselingkuhan. 

 

 

Kata kunci (keyword): Hak asuh anak, Kepentingan terbaik anak. 
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